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PENGARUH PENGGUNAAN KARET LIMBAH SEKAGAI 

PENGGANTI SEBAGIAN ASPAL SEBESAR 12 % DAN 13 % 

PADA CAMPURAN ASPHALT TREATED BASE (ATB)

ABSTRAKSI

Aspal sebagai salah satu bahan pengikat perkerasan jalan yang selama ini dikenal 
adalah sebagai hasil dari destilasi minyak bumi. Minyak bumi yang merupakan sumber 

daya yang tidak dapat diperbaharui, jika penggunaannya terus menerus maka minyak 

bumi akan habis. Usaha yang dilakukan untuk menanggulangi permasalahan tersebut 
adalah mencari bahan alternatif aspal yang dapat mengurangi penggunaan aspal dan 

dapat meningkatkan kineija aspal.
Untuk meningkatkan kineija aspal dan menghemat penggunaan aspal, dapat 

dilakukan dengan menggunakan bahan pengganti untuk memodifikasi material aspal 
tersebut secara fisik. Salah satu bahan pengganti yang dapat digunakan adalah bahan 

yang mengandung karet, karena sifatnya yang elastis dan memiliki tingkat kecairan yang 

cukup

Dari hasil pengujian yang didapatkan maka mutu aspal dengan campuran karet 
limbah 13 % lebih baik dibandingkan dengan aspal campuran normal dan aspal
campuran karet limbah 12 %, karena lebih baik dalam menerima beban maksimal yang 

lebih tinggi dari’ campuran aspal 

dibandingkan dengan aspal campuran normal dan aspal campuran karet 12 % dan 

tingkat keausannya kecil terhadap beban lalu lintas.

karena nilai stabilitasnya lebih besarnorma
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1.1 Latar Belakang
Perkerasan jalan merupakan yang terletak diantara lapisan tanah' dasar dan roda

kendaraan, yang berfungsi memberikan pelayanan kepada sarana transportasi dan 

pelayanannya diharapkan tidak teijadi kerusakan yang berarti. Supayaselama masa
perkerasan mempunyai daya dukung dan keawetan yang memedasi tetapi juga 

ekonomis, maka perkerasan jalan dibuat berlapis-lapis. Lapisan paling atas disebut juga 

sebagai lapisan permukaan, yang merupakan lapisan yang paling baik mutunya. 

Dibawahnya terdapat lapisan pondasi yang diletakkan di atas tanah dasar yang telah

dipadatkan (Silvia Sukirman,2003).

Aspal ialah suatu bagian dari konstruksi yang sering digunakan untuk melapisi 

lebih rata untuk dilalui oleh kendaraan bermotorJalan Raya agar
(www.wikipediaindonesia.com). Aspal sebagai salah satu bahan pengikat perkerasan 

jalan yang selama ini dikenal adalah sebagai hasil dan destilasi minyak bumi. Minyak 

bumi yang merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui, jika penggunaannya 

terus menerus maka minyak bumi akan habis. Usaha yang dilakukan untuk 

menanggulangi permasalahan tersebut adalah mencari bahan alternatif aspal yang dapat 

mengurangi penggunaan aspal dan dapat meningkatkan kineija aspal (Hamirhan

Saodang,2005)

Kekuatan dan kepadatan agregat menentukan kestabilan perkerasan untuk 

menahan beban lalu lintas, tanpa ada perubahan/pergeseran susunan permukaan lapis 

perkerasan. Penggunaan batu pecah akan menambah kestabilan karena pergeseran antara 

dua bidang batu pecah, dan juga akan memberi permukaan lebih luas untuk 

penyelimutan aspal (Hamirhan Saodang,2005) Kadar aspal dalam campuran juga 

mempengaruhi kestabilan lapisan, karena apabila aspalnya terlalu sedikit maka ikatan 

agregat satu sama lain menjadi kurang kuat. Sebaliknya apabila aspalnya terlalu banyak 

maka ikatan butir satu sama lain akan menjadi licin, sehingga saling mendorong dan 

mengakibatkan lepas. Aspal beton harus mempunyai daya ikat terhadap agregat yang 

tahan lama untuk kestabilan perkerasan jalan. Aspal beton harus bersifat luwes (tidak

1
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mudah retak) apabila digunakan sebagai perkerasan, dibandingkan dengan agregat yang 

kurang dapat menyesuaikan diri terhadap dampak dari beban lalu lintas dan cuaca

Untuk meningkatkan kinerja aspal dan menghemat penggunaan aspal, dapat 

dilakukan dengan menggunakan bahan pengganti untuk memodifikasi material aspal 

tersebut secara fisik. Salah satu bahan pengganti yang dapat digunakan adalah bahan 

yang mengandung karet, karena sifatnya yang elastis dan memiliki tingkat kecairan yang 

cukup. Sifat karet tersebut juga dimiliki oleh aspal, sehingga sangat mungkin bahan 

pengganti yang mengandung karet tersebut dapat bercampur dengan baik dan 

meningkatkan kinerja serta kekuatan aspal. Limbah karet terdiri dari warna hitam dan 

putih, dalam hal ini dipilih canpuran antara keduanya yaitu warna hitam dan putih.

Dalam penelitian ini, bahan pengganti yang digunakan adalah karet limbah pabrik 

warna hitam dan putih yang berasal dari PT. Muara Kelingi. Alasan pemilihan bahan 

tambah tersebut adalah jumlah produksi limbah karet tersebut banyak hingga mencapai 9 

m3/minggu dan tingkat kemudahan untuk mendapatkannya juga ekonomis. Selain itu, 

karet limbah pabrik juga memiliki dampak yang buruk bagi lingkungan.

1.2 Perumusan Masalah

Kinerja aspal dapat ditingkatkan dengan cara menambahkan bahan yang 

mempunyai sifat mirip dengan aspal, yang memiliki sifat elastis. Sifat elastis itu dimiliki 

oleh bahan jenis karet, dalam penelitian ini digunakan campuran limbah karet namun 

harus diteliti terlebih dahulu kadar karet yang pas agar kinerja aspal semakin baik.

Pengujian dilakukan dengan Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test 

untuk mengetahui perbandingan kekuatan antara campuran aspal normal dan aspal 

dengan kadar campuran limbah karet. Sehingga dapat dipakai sebagai bahan perkerasan 

jalan dan sesuai dengan standar Bina Marga.

13 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui karakteristik perubahan aspal penetrasi 60/70 jika dicampur 

dengan karet limbah warna hitam dan putih sebesar 12 % dan 13 %, apakah
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memenuhi spesifikasi untuk perkerasan jalan, dan dibandingkan dengan aspal 

penetrasi 60/70 tanpa campuran (normal).
2. Menganalisis perbandingan perubahan kekuatan campuran aspal normal jika 

dicampur dengan limbah karet warna hitam dan putih 12 % dan 13 % melalui 

Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Tesi.

1.4 Metodologi Penelitian dan Teknik Analisis
Dalam penyusunan laporan ini, untuk mencapai tujuan penelitian ini dilakukan 

studi literatur dari beberapa buku sebagai panduan. Kemudian dilakukan persiapan 

laboratorium dalam memulai penelitian ini.
Beberapa pengujian dilakukan untuk memenuhi hasil penelitian, di antaranya 

pengujian material agregat dan aspal. Setelah diuji material tersebut kemudian dicampur 

dengan komposisi tertentu untuk mendapatkan membuat benda uji, yang akan di test 

melalui Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test. Dari test tersebut akan 

didapatkan data-data yang akan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Merupakan hasil penelitian di laboratorium mengenai pengaruh penggantian 

limbah karet hitam dan putih pada campuran aspal terhadap kekuatan dan ketahanan 

campuran asphalt concrete ( Pen 60/70 ).

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat dan 

pengujian aspal serta pengujian campuran aspal dengan Marshall Test dan Cantabro 

Scattering Loss Test untuk mendapatkan kadar aspal optimum. Hasil dari pengujian 

campuran tersebut di analisa dengan cara membandingkan antara campuran aspal 

normal dengan campuran yang disertai penggantian sebagian aspal dengan karet limbah 

warna hitam dan putih sebesar 12 % dan 13 % dan lingkup pengujian tidak meninjau 

pengaruh suhu dan iklim terhadap keawetan campuran karet limbah hitam dan putih.
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